





1.1 Latar Belakang 
Bahan bakar merupakan komponen utama dalam pengoperasian suatu unit 
pembangkit, Biaya bahan bakar menjadi biaya operasi termahal/terbesar dalam 
pengoperasian suatu unit pembangkit,  Sementara itu, biaya bahan bakar memakan 
60% dari biaya operasi secara keseluruhan [1]. Oleh sebab itu output daya yang 
dihasilkan pembangkit kerap diusahakan sesuai dengan kebutuhan beban, sebab 
energi listrik yang dibangkitkan tidak dapat disimpan dalam skala yang besar. 
Transisi daya listrik yang dibutuhkan pada bagian beban mengakibatkan perubahan 
besarnya biaya bahan bakar yang akan dikeluarkan, hubungan keduanya dapat 
dijelaskan pada karekteristik input dan output suatu unit pembangkit.  
Efisiensi dan pengoperasian ekonomis suatu pembangkit tenaga listrik kerap 
memiliki kontribusi yang berpengaruh di dalam suatu industri tenaga listrik. Salah 
satu yang menjadi permasalahan pada pengoperasian ekonomis industri 
pembangkit tenaga listrik ialah Economic Dispatch (ED). ED merupakan cara 
membagi pembebanan pada setiap unit pembangkit sehingga biaya operasinya 
menjadi ekonomis/murah, serta tetap terpenuhinya batasan-batasan yang terdapat 
pada unit generator dan andal sesuai dengan permintaan beban/ konsumen. Dalam 
menyelesaikan perhitungan masalah  Economic Dispatch  telah banyak digunakan 
pendekatan konvensional maupun menggunakan metode optimasi heuristic. Antara 
lain pendekatan sederhana/konvensional yang sering digunakan tersebut yakni 
metode N-R (Newton-Raphson), I-L (lamda iteration), Gradient, Dynamic 
Programming Algorithm, Linear Programming Algorithm dan sebagainya[2]. 
Sedangkan metode heuristik yang telah banyak diaplikasikan antara lain 
Evolutionary Programming (EP)[3], Ant Colony Optimization (ACO)[4], 
Algoritma Genetika (GA)[5], Particle Swarm Optimization (PSO)[6], dan lain 
sebagainya. 
Ketepatan atau efisiensi atas pemakaian bahan bakar yang optimal dapat 
menekan biaya produksi pada industri tenaga pembangkit. Di dalam 
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operasionalisasinya pada unit pembangkit yang akan mensuplai/melayani 
permintaan beban sering dilakukan prosedur pembagian beban, kondisi ini saling 
berhubungan perihal prosedur atau cara meminimalisasi biaya produksi serta 
kerugian hilangnya daya yang terdapat pada saluran pengiriman (transmisi) [7].  
Keadaan-keadaan yang dapat mengakibatkan pengiriman atau transmisi daya 
nyata yang optimal suatu unit pembangkit yaitu biaya bahan bakar, bekerjanya 
generator yang ekonomis/efisien, serta rugi-rugi daya pada saluran 
pengiriman/transmisi. Banyak pula generator yang bekerja secara efisien pada suatu 
sistem tenaga akan tetapi kondisi tersebut belum menjamin bahwa biaya operasinya 
kecil/murah. Hal ini dikarenakan akibat biaya bahan bakar yang mahal. Apabila 
stasiun pembangkit berada di tempat dengan jaraknya yang cukup jauh dari pusat 
beban mengakibatkan rugi-rugi daya pada saluran pengiriman/transmisi dapat 
menjadi besar, sehingga stasiun pembangkit tersebut menjadi sangat tidak 
efisien/ekonomis.[8]. 
Penelitian dari Siti Komsiyah, yang berjudul perbandingan metode 
Gaussian Particle Swarm Optimization (GPSO) dan Lagrange Multiplier pada 
masalah economic dispatch, distribusi gaussian dapat digunakan untuk 
membangkitkan nilai/bilangan acak serta  pada pencarian lokal dapat mencapai 
nilai konvergensi yang lebih cepat. Namun masih mengabaikan rugi-rugi daya pada 
saluran transmisi sehingga perlu dipertimbanhkan perihal daya yang hilang pada 
saat proses pengiriman/transmisi daya, sebab unit pembangkit serta beban lazimnya 
terpisah dengan jarak yang jauh mengakibatkan dapat mengurangi daya yang akan 
kirimkan/transmisikan ke pelanggan. 
Oleh karenanya masih dibutuhkan perbaikan agar memperoleh 
penyelesaian yang lebih efektif. Dari sejumlah pertimbangan terhadap keunggulan 
serta kelemahann metode tersebut, sehingga pada penelitian ini, hasil menggunakan 
metode Gaussian Particle Swarm Optimization (GPSO) akan dibandingkan dengan 
metode Ant Colony Optimization (ACO) yang telah dilakukan peneliti sebelumnya 
pada tahun 2018 oleh Al Husein dengan mempertimbangkan rugi-rugi transmisi, 
untuk mengetahui metode mana yang dapat mencari solusi yang lebih baik dan 
efisien dari permasalahan economic dispatch pada sistem IEEE 26 bus. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Bersumber dari permasalan di atas, sehingga didapatkan suatu rumusan masalah 
berikut ini : 
1. Bagaimana memaksimalkan pembangkit dengan biaya yang ekonomis 
(minimum) dan memenuhi daya yang sesuai dengan kebutuhan 
konsumen? 
2. Bagaimana menerapkan metode  Gaussian Particle Swarm Optimization 
(GPSO) dalam menyelesaikan masalah Economic Dispatch dengan 
memperhitungkan rugi-rugi daya? 
3. Menggunakan metode manakah yang dapat mencari solusi lebih baik dan 
efisien untuk menyelesaikan permasalahan Economic Dispatch pada 
sistem IEEE 26 bus ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengenai tujuan dan maksud dari penulisan penelitian ini yakni sebagai berikut : 
1. Dapat memahami cara memaksimalkan pembangkit sehingga memperoleh 
biaya yang ekonomis (minimum) dengan memenuhi kebutuhan daya 
konsumen. 
2. Dapat menerapkan metode GPSO untuk mengatasi masalah ED 
(Economic Dispatch) dengan memperhitungkan rugi-rugi daya pada 
saluran pengiriman/transmisi. 
3. Dapat mengetahui metode mana yang dapat mencari solusi lebih baik dan 
efisien untuk menyelesaikan permasalah Economic Dispatch pada sistem 
IEEE 26 bus. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar memperoleh hasil penelitian yang lebih terkendali, fokus serta tidak 
menyeleweng, maka diberikan sejumlah batasan masalah sebagai berikut ini:  
1. Data sistem yang digunakan pada penelitian ini yakni data sistem standar 
IEEE 26 bus. 
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2. Menggunakan metode Newton Rapshon untuk menyelesaikan analisis 
load flow. 
3. Software yang digunakan adalah MATLAB R2016a. 
4. Sistem dalam keadaan stabil. 
 
